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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian Sistem Pengelolaan Anggaran yang dilakukan oleh 

pengurus Panti Asuhan Harapan Kita di Desa Huntu Utara Kecamatan 

Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan anggaran pada Panti Asuhan Harapan Kita yang ada di 

Desa Huntu Utara Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango dalam tahapan perencanaan peneliti menunjukkan bahwa 

dalam tahapan perencanaan hanya direncanakan oleh satu orang yakni 

Kepala LKSA dan tanpa melalui rapat bersama seluruh pengurus panti 

asuhan Panti Asuhan Harapan Kita. Hal ini menunjukkan bahwa Panti 

Asuhan Harapan Kta menggunakan metode Otoriter atau Top Down.  

Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luh Gede 

(2016) mengungkapkan bahwa proses perolehan sumber dana pada 

panti asuhan anak dimulai dari dibentuknya RKA (Rencana Kerja 

Anggaran) oleh seluruh staf panti asuhan. Tetapi, dalam penyusunan 

anggaran sejalan dengan teori yang dikemukakan Sabeni dan Ghazali 

(2001: 6), bahwa proses penyusunan anggaran meliputi: a). 

Pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk menyusun 

anggaran, b). Pengolahan data dan informasi dalam rangka 
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mengadakan taksiran-taksiran untuk menyusun anggaran, c). 

menyusun anggaran, d). pengkoordinasian pelaksanaan anggaran, e). 

Pengumpulan data untuk pengawasan, f). Hingga pada penganalisisan 

data untuk pengambilan keputusan. Panti asuhan harapan kita juga 

melakukan beberapa syarat penyusunan anggaran yang dikemukakan 

Sabeni dan Ghazali (2001: 6), meliputi: a). Realistis, b). Luwes dan 

c).Kontinyu. 

2. Pengelolaan anggaran pada Panti Asuhan Harapan Kita yang ada di 

Desa Huntu Utara Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango dalam tahapan pengorganisasian bahwa terdapat struktur dan 

pembagian tugas. Anggaran sepenuhnya dipegang oleh Bendahara 

Panti Asuhan nanti ketika mau melaksanakan program saat itu juga 

diberikan anggaran namun semua transaksi harus memiliki bukti 

transaksi. 

3. Pengelolaan anggaran pada Panti Asuhan Harapan Kita yang ada di 

Desa Huntu Utara Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango dalam tahapan pelaksanaan menunjukkan bahwa segala 

bentuk transaksi baik penerimaan anggaran atau uang baik dari 

pemerintah maupun dari para donator ada pencatatannya begitu juga 

dengan pengeluaran dan penggunaan yang dilakukan oleh Panti 

Asuhan Harapan Kita itu berdasarkan item-itemnnya, ada pencatatnya 

juga disertai dengan bukti transaksi sejenis kwitansi atau nota. Hal ini 



69 
 

sejalan dengan apa yang dikemukakan Agoes dan Hoesada (2005: 3), 

bahwa pengelolaan keuangan terutama untuk mencatat semua 

penerimaan dan pengeluaran terhadap semua dana yang ada. Namun, 

dalam laporan keuangan tidak sesuai dengan yang diatur dalam PSAK 

No. 45. 

4. Pengawasan anggaran pada Panti Asuhan Harapan Kita yang ada di 

Desa Huntu Utara Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango dalam tahapan pengawasan menunjukkan bahwa anggaran 

diawasi oleh bendahara maupun Kepala LKSA apakah sudah 

dipergunakan sebagaimana peruntukkannya. Dan juga ketika masih 

ada sisa anggaran untuk program yang belum dilaksanakan maka 

bendahara maupun Kepala LKSA mengharuskan pengurus ataupun 

divisi yang bersangkutan untuk melaksanakannya. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan proses penyusunan penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan itu sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mampu mewawancarai satu orang 

saja yakni Bendahara Panti Asuhan Harapan Kita. Hal ini karena karena 

Kepala LKSA sudah tidak memungkinan untuk diwawancarai karena 

beliau sudah dalam keadaan sakit. 

2. Dalam penelitian ini pula peneliti tidak berhasil mendapatkan data Panti 

Asuhan Harapan Kita yakni proposal sebagai bentuk dokumen 
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perencanaan Panti Asuhan untuk satu tahun kedepan dikarenakan 

pada saat dilakukan penelitian pihak panti asuhan sudah mengajukan 

proposal ke Dinas Sosial. Peneliti juga sempat berusaha untuk meminta 

filenya namun oleh pihak panti asuhan mengatakan file proposal 

tersebut sudah tidak ada. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat disarankan 

sebagai berikut: 

1. Dalam proses perencanaan Panti Asuhan Harapan Kita seharusnya 

berdasarkan keputusan bersama oleh seluruh pengurus panti asuhan 

yakni perlu diadakan rapat bersama dengan seluruh pengurus panti 

asuhan agar kebijakan terkait dengan perencanaan untuk program satu 

tahun kedepan itu atas dasar keputusan bersama. 

2. Agar panti asuhan harapan kita dapat memberlakukan bentuk laporan 

keuangan sebagaimana yang diatur dalam PSAK No. 45 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengungkap 

penggunaan anggaran yang lebih detail yang dilakukan oleh pengurus 

panti asuhan. Agar penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran 

yang lebih spesifik. 

4. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan jumlah sampel, 

tidak hanya berfokus pada bendaharanya saja tetapi melibatkan Kepala 
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LKSA sebagai pengambil keputusan dan penanggungjawab agar hasil 

penelitian yang dihasilkan lebih berkualitas. 
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